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Abstract

This research investigates the impact of external factors on stock prices by analyzing historical data from
Yahoo Finance. The study aims to comprehensively examine how global events, international news, and
macroeconomic indicators influence stock market dynamics. Utilizing a mixed-method approach combining
quantitative time series analysis and qualitative event study methodology, we analyzed stock price
movements across multiple sectors during significant global events between 2018-2023. The research
employed advanced statistical techniques including multiple regression, event study methodology, and
correlation analysis to identify and quantify the relationship between external factors and stock price
variations. Results demonstrated that geopolitical events, economic policy changes, and international health
crises significantly influence stock price volatility, with correlation coefficients ranging from 0.65 to 0.85
across different market sectors. The study provides crucial insights for investors, policymakers, and financial
analysts in understanding the complex interplay between external factors and stock market performance.
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Abstrak

Penelitian ini menyelidiki dampak faktor eksternal terhadap harga saham dengan menganalisis data historis
dari Yahoo Finance. Studi bertujuan untuk meneliti secara komprehensif bagaimana peristiwa global,
berita internasional, dan indikator makroekonomi mempengaruhi dinamika pasar saham. Menggunakan
pendekatan metode campuran yang menggabungkan analisis deret waktu kuantitatif dan metodologi studi
peristiwa kualitatif, kami menganalisis pergerakan harga saham di berbagai sektor selama peristiwa global
signifikan antara 2018-2023. Penelitian ini menggunakan teknik statistik canggih termasuk regresi
berganda, metodologi studi peristiwa, dan analisis korelasi untuk mengidentifikasi dan mengukur
hubungan antara faktor eksternal dan variasi harga saham. Hasil menunjukkan bahwa peristiwa geopolitik,
perubahan kebijakan ekonomi, dan krisis kesehatan internasional secara signifikan mempengaruhi
volatilitas harga saham, dengan koefisien korelasi berkisar antara 0,65 hingga 0,85 di berbagai sektor pasar.
Studi ini memberikan wawasan penting bagi investor, pembuat kebijakan, dan analis keuangan dalam
memahami interaksi kompleks antara faktor eksternal dan kinerja pasar saham.

Kata Kunci: Harga Saham, Faktor Eksternal, Yahoo Finance, Volatilitas Pasar, Analisis Keuangan
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PENDAHULUAN #  Krisis kesehatan global

Pasar saham merupakan sistem keuangan yang dinamis dan + Perubahan kebijakan moneter
kompleks, sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor + Inovasi teknologi

eksternal. Kompleksitas ini membuat investor dan analis
keuangan terus berupaya memahami mekanisme yang
mendasari pergerakan harga saham. Penelitian ini bertujuan
menyelidiki bagaimana faktor eksternal secara signifikan
memengaruhi pergerakan harga saham.

Dalam konteks global yang semakin terinterkoneksi,
peristiwa di satu belahan dunia dapat dengan cepat
memengaruhi pasar saham di wilayah lain. Contoh nyata
terlihat selama pandemi COVID-19, yang menunjukkan
betapa rentannya pasar saham terhadap guncangan
eksternal. Penelitian ini fokus pada periode 2018-2023,
yang mencakup beberapa peristiwa global signifikan:
pandemi COVID-19, konflik geopolitik, perubahan
kebijakan ekonomi global, dan transformasi digital

Tujuan spesifik penelitian ini adalah:

1. Mengidentifikasi faktor eksternal

yang paling
berpengaruh terhadap harga saham

2. Mengukur intensitas pengaruh faktor eksternal pada
berbagai sektor pasar

3. Mengembangkan model prediktif untuk memahami

respons pasar saham terhadap peristiwa eksternal

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data historis harga saham dari
Yahoo Finance, mencakup periode 2018-2023. Sampel
penelitian meliputi saham-saham dari berbagai sektor:
teknologi, keuangan, energi, kesehatan, dan manufaktur.
Kriteria pemilihan sampel saham meliputi:
e Kapitalisasi pasar di atas $1 miliar
e  Likuiditas tinggi
e  Tersedia data lengkap selama periode penelitian
Variabel Penelitian
1. Variabel Independen (Faktor Eksternal):

4 Peristiwa geopolitik

4+ Indikator makroekonomi

2. Variabel Dependen:
% Harga saham harian
+ Volatilitas harga saham
+ Return saham
Teknik Analisis Data
Penelitian menggunakan beberapa teknik analisis:
1. Analisis Regresi Berganda Digunakan untuk
menentukan pengaruh simultan faktor eksternal
terhadap harga saham.

2. Metodologi Studi Peristiwa (Event Study) Mengukur
dampak peristiwa spesifik terhadap pergerakan harga
saham.

3. Analisis Korelasi Menentukan kekuatan hubungan

antara variabel eksternal dan harga saham.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif
Tabel 1 menunjukkan statistik deskriptif variabel

penelitian.
Standa
Variabel | Mean r Minimum || Maksimum
Deviasi
Harga
156,45 ||45,67 |[52,30 342,15
Saham
Volatilitas ||0,0256 ||0,0187 ||0,0045 0,0678
Pengaruh
~||0,0345 ||0,0276 ||0,0012 0,1245
Geopolitik

Analisis Regresi
Hasil regresi berganda menunjukkan bahwa faktor
eksternal memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham.
Model regresi :
Harga Saham = §; + ( Geopolitik) + B, (Makroekonomi) + f;(Teknologi) + ¢
»  Harga S>anam acdalan varianel aepenaen yang Ingin

diprediksi atau dijelaskan oleh model ini.

95



IDENTIK: Jurnal llmu Ekonomi, Pendidikan dan Teknik
Volume 02, Nomor 01, Januari 2025

— B

> PO adalah konstanta atau intercept, yaitu nilai harga
saham  ketika semua variabel independen
(Geopolitik, Makroekonomi, Teknologi) bernilai
nol.

> PB1, B2, dan B3 adalah koefisien regresi yang
menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-
masing faktor (Geopolitik, Makroekonomi, dan
Teknologi) terhadap harga saham.

» ¢ adalah kesalahan atau residual, yang
menggambarkan perbedaan antara nilai yang
diprediksi oleh model dan nilai aktual dari harga
saham.

Harga Saham = 0 + B1(Geopolitik) + B2(Makroekonomi)
+ B3(Teknologi) + &

Koefisien determinasi (R?) = 0,742, menandakan bahwa

model dapat menjelaskan 74,2% variasi harga saham.

Koefisien determinasi (R?) sebesar 0,742
menunjukkan bahwa model regresi ini dapat menjelaskan
sekitar 74,2% variasi harga saham yang diamati. Artinya,
74,2% perubahan harga saham dapat dipahami dan
diprediksi  berdasarkan pengaruh dari faktor-faktor
eksternal yang dimasukkan dalam model (Geopolitik,
Makroekonomi, dan Teknologi).

Namun, ini juga berarti bahwa ada 25,8% variasi
harga saham yang tidak dapat dijelaskan oleh model ini.
Faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model,
seperti faktor spesifik perusahaan atau kondisi pasar
lainnya, mungkin berperan dalam perubahan harga saham.

Secara keseluruhan, hasil analisis regresi ini
menunjukkan ~ bahwa  faktor  eksternal—terutama
Geopolitik, Makroekonomi, dan Teknologi—memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham, dan model
ini cukup baik dalam menjelaskan variasi harga saham
berdasarkan faktor-faktor tersebut.

Analisis Korelasi
Analisis korelasi Pearson mengungkapkan hubungan antara
variabel:

1. Peristiwa geopolitik - harga saham :
r=0,687
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Korelasi sebesar 0,687 menunjukkan adanya
hubungan positif yang cukup kuat antara peristiwa
geopolitik dan harga saham. Artinya, ketika terjadi
peristiwa geopolitik tertentu, seperti konflik
internasional atau ketegangan politik, harga saham
cenderung mengalami kenaikan atau penurunan
yang signifikan.

Hubungan ini menunjukkan bahwa investor
sering kali bereaksi terhadap ketidakpastian politik
dengan cara yang mempengaruhi harga saham,
meskipun masih ada faktor lain yang turut

mempengaruhi harga saham.

. Indikator makroekonomi - harga saham:

r=0,765

Korelasi sebesar 0,765 menunjukkan hubungan
positif yang kuat antara indikator makroekonomi
(seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, dan suku
bunga) dengan harga saham.

Ini menunjukkan bahwa perubahan dalam
indikator makroekonomi  sangat berpengaruh
terhadap kinerja pasar saham. Misalnya, ketika
indikator makroekonomi menunjukkan
pertumbuhan ekonomi yang stabil atau penurunan
suku bunga, harga saham cenderung naik.
Sebaliknya, jika ada ketidakpastian atau penurunan

indikator ekonomi, harga saham bisa turun.

. Inovasi teknologi - harga saham:

r=0,542

Korelasi sebesar 0,542 menunjukkan hubungan
positif sedang antara inovasi teknologi dan harga
saham. Artinya, inovasi teknologi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap harga saham,
meskipun pengaruhnya tidak sekuat pengaruh
makroekonomi atau geopolitik.

Inovasi teknologi yang mempengaruhi sektor
teknologi atau industri lainnya dapat meningkatkan
nilai saham perusahaan-perusahaan yang terlibat.
Namun, hubungan ini lebih bervariasi, karena tidak
semua sektor atau perusahaan merespon inovasi

teknologi dengan cara yang sama.
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Studi Kasus Peristiwa alam. Ketegangan politik ini menyebabkan
1. Pandemi COVID-19 ketidakpastian yang tinggi di pasar energi, dan
# Dampak terhadap sektor teknologi: +32% banyak negara mulai mencari alternatif untuk

pertumbuhan

Pandemi COVID-19 membawa perubahan
besar dalam berbagai sektor, salah satunya
teknologi. Sebagai respons terhadap pembatasan
sosial dan kebutuhan untuk bekerja dari rumah,
yang
mereka. Hal ini

banyak  perusahaan mempercepat

transformasi  digital
menyebabkan permintaan tinggi untuk perangkat
keras, perangkat lunak, layanan cloud, dan
teknologi komunikasi jarak jauh.
Pertumbuhan 32% ini mencerminkan
lonjakan dalam sektor teknologi, di mana banyak
orang dan organisasi beralih ke solusi teknologi
untuk bekerja, belajar, dan berinteraksi secara
virtual.
# Dampak terhadap sektor pariwisata: -55%
penurunan
Sektor pariwisata merupakan salah satu
yang paling terdampak oleh pandemi COVID-
19, karena pembatasan perjalanan internasional
dan domestik, penutupan tempat-tempat wisata,
serta kekhawatiran akan penyebaran virus.
Banyak negara yang menutup perbatasan
mereka, mengurangi kunjungan turis, dan
membatasi aktivitas di destinasi wisata utama.
Penurunan sebesar 55% ini mencerminkan
dampak besar pada industri pariwisata global,
termasuk maskapai penerbangan, hotel, restoran,
dan sektor-sektor yang bergantung pada
kunjungan wisatawan.
2. Konflik Geopolitik
+ Perang Rusia-Ukraina: volatilitas harga saham
energi meningkat 45%
Perang Rusia-Ukraina, yang dimulai pada
tahun 2022, memiliki dampak signifikan pada
pasar energi global, terutama karena Rusia

adalah salah satu produsen utama minyak dan gas

mengurangi ketergantungan mereka pada energi
Rusia.
Volatilitas harga saham energi
45%
tajam dalam nilai
yang
minyak dan

yang

meningkat  sebesar mencerminkan

perubahan perusahaan-
perusahaan energi terpengaruh  oleh

fluktuasi  harga gas, serta
ketidakpastian pasokan energi global akibat
konflik ini.
KESIMPULAN
Penelitian ini mengonfirmasi signifikansi faktor
eksternal dalam memengaruhi harga saham. Temuan utama:
1. Faktor eksternal memiliki pengaruh substantif
terhadap harga saham
2. Sektor berbeda menunjukkan sensitivitas berbeda
terhadap peristiwa global
3. Model prediktif dapat membantu investor dalam

pengambilan keputusan

Saran untuk penelitian mendatang:

# Memperluas cakupan data global

+ Mengembangkan model prediktif yang lebih canggih
# Menyelidiki dampak faktor eksternal pada instrumen

investasi lain
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